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ABSTRAK

Arif  Mulyawan, 2024. Manajemen Internalisasi Nilai-Nilai
Keislaman dalam Kurikulum Sekolah Sepak Bola (Studi Tentang
Pembinaan Sikap Spiritual Di Ssb Aksara Salam Institute). Tesis.
Program Studi Manajemen Pendidikan Islam, Fakultas llmu Tarbiyah
dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Pembimbing: Dr. H.
Sedya Santosa, SS, M.Pd

Aksara Salam Institute berupaya menghadirkan kurikulum
Sekolah Sepak Bola (SSB) yang berbasis nilai-nilai keislaman. Hal ini
dipicu oleh bobroknya dunia sepak bola yang menjadi cerminan
lemahnya akhlak dan perilaku para pelaku sepak bola. Sekolah Sepak
Bola (SSB) adalah wadah pembinaan usia dini yang menjadi tempat
ideal untuk membentuk karakter dan ahlak mulia seseorang melalui
pendekatan pendidikan Islam. Penulisan ini bertujuan apa saja nilai-nilai
Islam yang diinternalisasikan dalam kurikulum Sekolah Sepak Bola
Aksara Salam Institute dan bagaimana manajemen internalisasi nilai-
nilai keislaman serta bagaimana pembinaan sikap spiritual dapat
diintegrasikan dalam kurikulum Sekolah Sepak Bola Aksara Salam
Institute. Penulisan ini adalah penulisan lapangan/field reaserch dengan
analisis kualitatif deskriptif. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik
observasi, wawancara dan dokumentasi, sedangkan analisis data
menggunakan kondensasi data. Keabsahan data melalui triangulasi
sumber kemudian penarikan kesimpulan. Hasil penulisan menunjukkan
bahwa: (1) Nilai-nilai keislaman yang diinternalisasi dalam kurikulum
sekolah sepak bola Aksara Salam Institute meliputi: Keimanan dan
ketakwaan kepada Allah SWT, ahlak mulia, kejujuran, kerja keras,
kedisiplinan, amanah, toleransi, istigomah, kerjasama, berlomba-lomba
dalam kebaikan dan kepimimpinan. (2) Manajemen internalisasi nilai-
nilai keislaman dalam meningkatkan kurikulum Sekolah Sepak Bola
Aksara Salam Institute mengimplementasi fungsi manajemen POAC
(Planning, Organizing, Actuating, Controlling) digunakan dalam
menyusun kurikulum untuk menginternalisasikan nilai-nilai keislaman
dalam konteks pembinaan sepak bola. AksaraSalam Institute merancang
kurikulum sepak bola dengan pendekatan manajemen yang terstruktur.;
(3) Integrasi pembinaan sikap spiritual dalam kurikulum sepak bola
Aksara Salam Institute mengusung pendekatan holistik berbasis nilai-
nilai Islam. Sekolah sepak bola ini mengintegrasikan nilai-nilai
keislaman ke dalam kurikulum sepak bola dengan menggunakan ayat-
ayat Al-Quran sebagai landasan, menjadikan sepak bola sebagai wahana
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pembentukan karakter holistik anak-anak. Dengan merinci kompetensi
dasar, materi latihan, dan target latihan berdasarkan ayat-ayat Al-Quran,
kurikulum ini menargetkan perkembangan fisik, teknis, sosial, dan
emosional anak-anak, Sekolah sepak bola Aksara Salam Institute juga
menerapkan pendidikan berbasis fitrah dalam kurikulumnya.

Kata Kunci: Manajemen Internalisasi, Kurikulum Sekolah Sepak
Bola, Pembinaan Sikap Spiritual
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ABSTRACT

Arif Mulyawan, 2024. The Management of Islamic Values
Internalization in a Soccer School Curriculum (A Study of the Coaching of
Spiritual Attitude in Aksara Salam Institute Soccer School). Thesis.
Islamic Teaching Management Study Program. Faculty of Tarbiyah and
Teaching Studies UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Advisor: Dr. H. Sedya
Santosa, SS, M.Pd.

Looking at the footballers’ terrible attitude, Aksara Salam Institute
Soccer School manages to provide an Islamic value based curriculum. A
soccer school is an ideal training place for children to instil distinguished
character and deeds through Islam-education approach. The research was
meant to figure out the Islamic values to be instilled in the school, the
management of the values’ internalization, and how the spiritual attitude
teaching is integrated into the curriculum of the school. This field
research applied qualitative descriptive analysis. The data collected
through observation, interview, and documentation technique were
analyzed using data condensation and were validated by source
triangulation before conclusion was drawn. The results show as follows.
(1) The Islamic values inserted into the curriculum of Aksara Salam
Institute Soccer School comprise faith and devotion to Allah SWT, good
deeds, honesty, hard work, discipline, trustworthy, tolerable, persistence,
cooperation, racing for the best person and leader. (2) The Islamic values
internalization management of the school applied POAC (Planning,
Organizing, Actuating, and Controlling) management functions while
preparing the curriculum. Structured management approach was
employed by the Institute as they designed the curriculum. (3) The
integration of coaching spiritual attitude in the school’s curriculum takes
holistic approach under Islamic value basis. It is the verses from the Holy
Koran that helped the school build the holistic character of the students.
Breaking down the basic competence, practice materials, and target, the
curriculum aimed at developing the students’ the aspects of physical,
technical, social, and emotional. The school also applied innate-based
education in its curriculum.

Keywords: Management of Internalization, Management of Islamic

Values Internalization, Soccer School Curriculum, Spiritual Attitude
Coaching
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Komunitas belajar sepak bola di Aksara Salam Institute yang di
mata masyarakat awam disebut dengan Sekolah Sepak Bola,
menerapkan nilai-nilai Islam sebagai dasar pembelajaran. Bagi Aksara
Salam, Sepak Bola hanyalah sebagai alat bagi anak-anak untuk bisa
belajar lebih banyak hal.! Berbeda dengan Sekolah Sepak Bola pada
umumnya yang hanya berfokus pada kegiatan pelatihan, Aksara Salam
mencoba menghadirkan kurikulum SSB yang berbasis nilai-nilai
keislaman. Salah satu contoh kegiatan yang ada dalam komunitas
belajar ini adalah, mengintegrasikan latihan sepak bola, belajar agama
islam dan belajar sejarah dalam satu rangkaian kegiatan.?

Apa yang dilakukan Aksara Salam Institute ini adalah jawaban dari
rasa prihatin terhadap dunia sepak bola Indonesia hari ini. Hal yang
tidak bisa dipungkiri hari ini bahwa masyarakat di Indonesia memiliki
ketertarikan kuat kepada sepak bola. Hampir di seluruh pelosok
Indonesia, permainan ini dimainkan berbagai kalangan, bahkan sebuah
penulisan menunjukkan 70 % masayarakat Indonesia adalah penggemar
olahraga sepak bola.> Angka ini menjadi yang terbesar di dunia

melebihi puluhan negara lainnya, penulisan ini dilakukan oleh

! Wawancara dengan Ketua SSB Aksara Salam Institute 15 Oktober 2023

2 Wawancara dengan Ketua SSB Aksara Salam Institute 15 Oktober 2023

3 Folber Siallagan, “Sanksi FIFA, Muhadjir Effendy: 70 Persen Warga Indonesia
Pecinta Sepakbola” dalam www.indopos.co.id, diakses pada 28 September 2023.


http://www.indopos.co.id/

perusahaan riset multinasional Ipsos.* Namun, sepak bola indonesia
belum dibarengi dengan prestasi di kancah dunia. Perkelahian antar
pemain, bentrok antar penonton, pengaturan pertandingan, kasus
pencurian umur, masih menjadi wajah dari sepak bola Indonesia,
sehingga hal ini menjadi masalah besar yang menjadi penghambat
prestasi sepak bola Indonesia.

Padahal, olaharaga ini sangat berpotensi menjadi sarana
pembentukan karakter remaja di Indonesia. Kofi Anan, bekas
Sekretaris Jenderal PBB pernah menyatakan bahwa Olahraga
mengajarkan keterampilan hidup, olahraga menjadi sekolah terbaik
dalam kehidupan, olahraga adalah sekolah ideal dalam kehidupan,
mengajarkan keterampilan dan nilai-nilai penting seperti kerjasama,
kejujuran, dan bermain yang adil. Olahraga juga memberi pemahaman
akan ikatan sosial dan identitas budaya.®

Salah satu penyebab dari kebobrokan dunia sepak bola Indonesia
memicu untuk penyempurnaan kurikulum yang dibangun oleh PSSI
pada 2012. Seperti penulisan yang dilakukan oleh Sulistiyono yang
berjudul, Analysis Of Study Indonesian Football School Curriculum.
Dalam penulisan tersebut terdapat kritik terhadap kurikulum sepakbola
Indonesia, terutama yang diterapkan di SSB, perlu terus diperbaiki.
Pada rentang usia 6-16 tahun, penting untuk merencanakan dengan baik
dasar-dasar teknis, fisik, taktik, dan mental. Dokumen kurikulum yang
disahkan oleh PSSI pada tahun 2012 memiliki komponen penting

* Cindy Mutia Annur, “Survei Ipsos: Indonesia Punya Penggemar Sepak Bola
Terbesar Di Dunia,” dalam databoks.katadata.co.id, diakses pada 29 September 2023

® John M. Pettifor, “Are We Achieving the Millennium Development Goals?,”
South African Journal of Clinical Nutrition 21, no. 1 (2008): 5-6.



seperti tujuan, isi, materi, pembelajaran, dan penilaian, tetapi perlu
penyempurnaan dan revisi berkala untuk meningkatkan kualitasnya.®

Lemahnya pembinaan sepak bola Indonesia juga diperkuat oleh
Tesis dari Ermelinda Y.p. Larung yang berjudul, Pembinaan sepakbola
usia dini di sekolah sepak bola Kota Surakarta (Studi Kasus Aspek
Organisasi, Manajemen dan Pembinaan Prestasi). Dalam penulisan
tersebut, disimpulkan bahwa manajemen Sekolah Sepak Bola di kota
belum sepenuhnya menyadari betapa krusialnya sistem organisasi
dalam memfasilitasi pembinaan sepakbola untuk anak-anak pada usia
dini..

Sementara itu, penulisan dari Komarudin menunjukkan, melalui
permainan sepakbola, anak-anak dapat mengembangkan keterampilan
sosial dan sikap positif yang berharga untuk berinteraksi dalam
masyarakat. Ini termasuk semangat pantang menyerah, kedewasaan
dalam menghadapi kemenangan dan kekalahan, tanggung jawab,
perjuangan, toleransi, kerja sama, dan motivasi untuk bekerja keras.’
Nilai-nilai yang terkandung dalam sepak bola juga selaras dengan nilai-
nilai dalam Islam. Dalam mewujudkan tercapainya Pendidikan Islam,
diperlukan penanaman nilai-nilai keislaman ke peserta didik yang bisa
dilakukan dengan fokus pada dua nilai, yaitu nilai llahiyah (Ketuhanan)
dan nilai insaniyah (kemanusiaan). Nilai Hahiyah termanifestasikan
melalui peserta didik dalam menjalankan ibadah seperti sholat wajib,
sholat sunah, dan ibadah puasa. Nilai insaniyah tercermin ketika peserta

didik saling membantu, peduli terhadap sesama, bersikap adil, dan

6 Sulistiyono, “Mencegah Dan Mengurangi Kekerasan Sepakbola Melalui
Pendidikan Jasmani Olahraga Dan Kesehatan,” Jurnal Pendidikan Jasmani Indonesia 6,
no. November (2009): 33.

" Komarudin, “Permainan Sepakbola Sebagai Wahana Sikap Sosial Anak Usia
Dasar,” Jurnal Pendidikan Jsamani Indonesia 3, no. 1 (2005): 33-35.



saling memaafkan. Internalisasi nilai-nilai Islam pada peserta didik
dapat dilakukan melalui keteladanan, pembiasaan, nasihat, dan
hukuman.®

Sebagai negara dengan pemeluk agama Islam terbesar di dunia,®
Indonesia memiliki potensi besar menggunakan pendidikan Islam
sebagai sarana pembentukan karakter. Pendidikan Islam yang berfungsi
sebagai pembentukan karakter seseorang bisa menjauhkan perilaku
negatif seseorang.’® Fenomena sepak bola Indonesia dengan segalam
macam masalahnya di atas menunjukkan belum maskimalnya
pendidikan Islam dalam membentuk karakter seseorang.

Namun, faktanya pendidikan hari ini masih melihat bahwa prestasi
akademik atau kecerdasan intelektual menjadi yang utama. Prestasi di
bidang akademik dan kecerdasan intelektual yang tinggi tidak akan
berarti apa-apa jika tidak dibarengi oleh kecerdasan spiritual dan akhlak
yang mulia. Masyarakat yang tidak memiliki akhlak yang mulia bisa
disebut sebagai masyarakat yang tidak memiliki adab.!*! Fenomena
kebobrokan sepak bola Indonesia bisa dibilang dari rendahnya akhlak
dan karakter baik masyarakat Indonesia. Negara harus mampu melihat
garis merah sepak bola Indonesia yang menjadi olahraga paling
digemari dengan sistem pendidikan sebagai pembentukan akhlak yang

mulia. Menjadi lebih luar biasa lagi jika pendidikan Islam mampu

8 Muallimah Rodhiyana, “Strategi Internalisasi Nilai-Nilai Islami Pada Peserta
Didik,” Tahdzib Al-Akhlag: Jurnal Pendidikan Islam 5, no. 1 (2022): 96-105,

® Mastuki, “Menjadi Muslim, Menjadi Indonesia (Kilas Balik Indonesia Menjadi
Bangsa Muslim Terbesar),” dalam www. kemenag.go.id, diakses pada 29 Sepetember
2023

10 Ifham Choli, “Pembentukan Karakter Melalui Pendidikan Islam,”
Pembentukan Karakter Melalui Pendidikan Islam 01 (2005): 1-17.

% Yuyun Yunita and Abdul Mujib, “Pendidikan Karakter Dalam Perspektif
Islam,” Jurnal TAUJIH 14, no. 01 (2021): 78-90.
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membidik olahraga sebagai sarana sebagai pembentukan karakter yang
baik dan ahlak yang mulia.

Islam adalah sistem kepercayaan yang mengajarkan nilai-nilai
etika dan moral tinggi yang mencakup seluruh aspek kehidupan. Nilai-
nilai seperti keimanan, ketakwaan, keadilan, dan kerendahan hati
ditekankan, membentuk karakter individu yang baik dan masyarakat
yang harmonis serta adil.'? Dalam semangat sportifitas, juga
terkandung nilai-nilai Islam tersebut. Sehingga mengitegrasikan
olahraga, pendidikan dan Islam adalah hal yang potensial dalam
membangun kehidupan bangsa yang lebih beradab.

Salah satu lembaga pendidikan yang Kkini berusaha untuk
menggunakan sistem pendidikan berbasis olahraga adalah Aksara
Salam Institute. Aksara Salam Institute adalah sebuah lembaga in
formal yang menggunakan keluarga sebagai akar pendidikan mereka.
Aksara Salam Institute juga disebut sebagai sebuah Komunitas Belajar
Keluarga. Dalam menjalankan aktifitas pendidikan yang bersumber
dari keluarga, Aksara Salam Institute menggunakan olahraga sebagai
komponen utama dalam sistem pendidikannya. Aksara Salam Institute
menggunakan olahraga sebagai alat untuk membentuk insan yang
hidup sesuai dengan fitrahnya masing-masing.*2

Aksara Salam Institute ini tidak berdiri sendiri dalam menjalankan
sistem pendidikannya, mereka terintegrasi dengan komunitas belajar
keluarga yang lain, yaitu komunitas belajar keluarga Salam Salim di
Godean, Sleman, Yogyakarta dan komunitas belajar keluarga Salam
Bumi di Karanganyar, Kebumen Jawa Tengah. Aksara Salam Institute

12 Salahudin, “Penerapan Nilai-Nilai Agama Islam Dalam Kegiatan Olahraga”
12, no. 2 (2022): 18-23.
13 Wawancara dengan Ketua SSB Aksara Salam Institute 15 Oktober 2023



sendiri terletak di Salam, Kabupaten Magelang Jawa Tengah. Namun,
hanya Aksara Salam Institute yang secara khsusus menggunakan
pendekatan olahraga sebagai corak pendidikan mereka.

Mereka menilai bahwa bidang olahraga menjadi sektor potensial
untuk dibidik sebagai sarana pembentukan karakter baik dan akhlak
mulia. Tujuan dari Aksara Salam Institute ini adalah menciptakan
manusia baik, manusia ahli dan manusia pejuang atau pendekar.
Keprihatinan terhadap dualisme dan dikotomi dalam dunia pendidikan
menjadi semangat tersendiri bagi komunitas belajar keluarga ini untuk
menghadirkan pendidikan yang lebih holistik dan komperhensif.
Melalui pendekatan olahraga, mereka meyakini dapat membentuk insan
yang baik, insan yang ahli dan insan pejuang. Mereka berpedoman
bahwa, ketika seseorang berolahraga, tidak hanya tubuh fisiknya yang
bergerak, tetapi juga pikirannya, perasaannya, dan emosinya ikut
berperan. Selain itu, faktor sosial dan budaya juga dapat memengaruhi
cara seseorang berolahraga. Dengan memahami bahwa manusia adalah
sistem bio-psiko-sosio-kultural, kita dapat merancang program olahraga
yang lebih efektif dan menyeluruh, yang memperhatikan aspek-aspek
tersebut untuk mendukung perkembangan dan kesejahteraan manusia

secara keseluruhan.1®

Salah satu kegiatan di Aksara Salam Institute adalah komunitas
belajar sepak bola bagi anak-anak usia dini dan remaja. Jika di
kalangan umum, kegiatan ini juga disebut juga dengan Sekolah Sepak
Bola atau SSB. Sekolah Sepak Bola (SSB) adalah tempat di manaanak-
anak dalam kelompok usia dini (U5-U12) dan usia muda (U13-

14 Wawancara dengan Ketua SSB Aksara Salam Institute 15 Oktober 2023
15 Agus Kristiyanto et al., Pembangunan Olahraga Untuk Kesejahteraan Rakyat
& Kejayaan Bangsa (Yuma Pustaka, 2012), 22.



U20) dapat belajar dan mengembangkan potensi mereka dalam
olahraga sepak bola. Dalam praktiknya, Aksara Salam Institute
mencoba untuk melakukan internalisasi nilai-nilai keisalam dalam
kurikulum sekola sepak bola yang mereka bina. Komunitas belajar ini
bercita-cita mewujudkan terciptanya peserta didik yang memiliki nilai-
nilai spritual dalam dirinya melalui olahraga. SSB Aksara Salam
Institute menaruh perhatian khusus pada integrasi nilai-nilai keislaman
dalam kurikulumnya, bertujuan untuk membentuk sikap spiritual yang

kokoh pada para pemainnya.

Pertumbuhan sikap dan karakter yang baik merupakan kunci untuk
mengantarkan anak menjadi pribadi yang dapat memberikan manfaat
yang lebih besar bagi sesamanya. Untuk mewujudkan hal tersebut,
diperlukan upaya dan strategi yang tepat agar harapan dan tujuan
mencetak generasi yang cerdas, berkarakter, dan memiliki budi pekerti
yang luhur dapat terealisasikan. Strategi tersebut perlu dirancang secara
sistematis di berbagai lingkungan tempat seorang anak berinteraksi,
baik di rumah, di sekolah, maupun di lingkungan tempatnya bermain.®
Di lain sisi, manajemen Sekolah Sepak Bola sebagai wahana
pembentukan generasi yang berkarakter dan budi pekerti luhur, pada
umumnya belum sepenuhnya menyadari betapa krusialnya sistem
organisasi dalam memfasilitasi pembinaan sepakbola untuk anak-anak

pada usia dini. ¥’

16 Suharman, “Faktor Determinan Akhlak Remaja,” Urnal Conciencia Vol.18.2 (2017): 70—
98.

7 Ermelinda Y P Larung, “Pembinaan Sepakbola Usia Dini Di Sekolah Sepakbola Kota
Surakarta (Studi Kasus Aspek Organisasi, Manajemen Dan Pembinaan Prestasi)” (UNS-
Pascasarjana Prog. Studi llmu Keolahragaan, 2015).



Hal tersebut membuat Sekolah Sepak Bola tidak mampu untuk
mengelola internaliasasi nilai-nilai karakter atau nilai-niali Islami yang
diharapkan mampu membina sikap anak-anak usia dini. Oleh karena
itu, dibutuhkan pengelolaan atau manajemen internalisasi di Sekolah
Sepak Bola yang sistematis. Pengelolaan yang dimaksud di sini
merujuk pada serangkaian kegiatan yang dilakukan termasuk
perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, dan evaluasi, dalam

mengintegrasikan nilai-nilai keislaman ke dalam kurikulum sepak bola

Salah satu masalah yang muncul adalah kesenjangan antara tujuan
internalisasi nilai-nilai keislaman dan implementasinya di lapangan.
Meskipun nilai-nilai tersebut dijadikan bagian dari kurikulum,
tantangan terkait konsistensi dan efektivitas penerapannya masih sering
terjadi. Salah satu masalah yang mencuat adalah kurangnya
pemahaman mendalam tentang nilai-nilai keislaman serta kesulitan

dalam menerapkannya dalam konteks pembelajaran sepak bola.!®

Hal ini menunjukkan bahwa meskipun nilai-nilai tersebut telah
diintegrasikan ke  dalam kurikulum, tantangan dalam
mengimplementasikannya secara praktis masih menjadi kendala yang
perlu diatasi. Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya yang lebih
terfokus dan komprehensif dalam manajemen pengelolaan internalisasi
nilai-nilai keislaman, termasuk kolaborasi yang erat antara berbagai
pihak terkait, untuk memastikan bahwa nilai-nilai tersebut tidak hanya

diucapkan tetapi juga diamalkan dalam praktik sehari-hari.

Namun, perlu diakui bahwa dampak dari internalisasi nilai-nilai

keislaman ini belum terlalu signifikan di luar lapangan atau di rumah,

18 Wawancara dengan Ketua SSB Aksara Salam Institute pada 15 Desember
2023.



karena hal ini tergantung pada peran orang tua masing-masing di
rumah. Hal ini disampaikan oleh salah Miftakhurrohma salah satu wali
murid Sekolah Sepak Bola Aksara Salam Institute, yang menyatakan
bahwa walaupun nilai-nilai tersebut dipahami dengan baik oleh para
pemain di lapangan, implementasinya di luar lapangan masih menjadi
tantangan. Oleh karena itu, ada kebutuhan untuk melibatkan orang tua
secara aktif dalam mendukung pembinaan sikap spiritual anak-anak di
rumah, sehingga nilai-nilai yang diajarkan di SSB dapat diterapkan

secara konsisten dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan lemahnya pengelolalan sekolah sepak bola yang bisa
mengakibatkan bobroknya karakter dan ahlak para pelaku olahraga,
sementara pendidikan islam adalah metode paling nyata dalam
membentuk karakter baik dan ahlak mulia seseorang, penulis terdorong
untuk melakukan penulisan dengan judul, “Manajemen Internalisasi
Nilai-Nilai Keislaman dalam Kurikulum Sekolah Sepak Bola (Studi

tentang Pembinaan Sikap Spiritual di Aksara Salam Institute).”
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas penulis dapat merumuskan
masalah, di antaranya:
1. Apa saja nilai-nilai keislaman yang diinternalisasi dalam
kurikulum sekolah sepak bola Aksara Salam Institute?
2. Bagaimana manajemen internalisasi nilai-nilai keislaman dalam
kurikulum sekolah sepak bola Aksara Salam Institute?
3. Bagaimana integrasi pembinaan sikap spiritual dalam kurikulum

sekolah sepak bola di Aksara Salam Institute?



C. Tujuan Penulisan dan Kegunaan Penulisan

A. Tujuan Penulisan

a. Guna mengetahui nilai-nilai keislaman yang perlu diinternalisasi
dalam kurikulum sekolah sepak bola.

b. Guna mengetahui bagaimana manajemen internalisasi nilai-nilai
keislaman dapat meningkatkan kurikulum sekolah sepak bola.

c. Mengetahui bagaimana pembinaan sikap spiritual dapat
diintegrasikan dalam kurikulum sekolah sepak bola di Aksara
Salam Institute

B. Manfaat Penulisan
Penulisan yang berjudul Manajemen Internalisasi Nilai-Nilai
Keislaman dalam Kurikulum Sekolah Sepak Bola (Studi tentang
Pembinaan Sikap Spiritual di Aksara Salam Institute) memimiliki
manfaat teoritis dan manfaat praktis yang berdampak positif pada
dunia manajemen pendidikan Islam dan pendidikan, berikut ini
beberapa manfaat dari penulisan ini:
a. Manfaat Teoritis

1) Penulisan ini akan memberikan wawasan baru tentang
bagaimana nilai-nilai keislaman dapat diintegrasikan ke
dalam kurikulum olahraga, khususnya dalam konteks sekolah
sepak bola.

2) Menambah pemahaman tentang peran manajemen pendidikan
Islam dalam meningkatkan kualitas kurikulum sekolah sepak
bola.

b. Manfaat Praktis
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1) Memberikan alternatif solusi dalam memecahkan masalah
praktis yang terkait dengan pembinaan sikap spiritual di
sekolah sepak bola.

2) Penulisan ini  memberikan manfaat praktis dalam
mengembangkan sikap spiritual para siswa di Aksara Salam
Institute.

D. Sistematika Penulisan

Sistematika pembahasan dalam penulisan adalah struktur yang
digunakan penulis untuk menyajikan hasil penulisan dalam laporan
penulisan. Ini melibatkan analisis temuan, pengaitan dengan kerangka
teoritis, tujuan penulisan, dan pertanyaan penulisan. Bagian-bagian
utama dalam sistematika pembahasan termasuk BAB I, yang
mengenalkan latar belakang, rumusan masalah, tujuan, kajian pustaka,
kerangka teoritik, metode penulisan, dan sistematika pembahasan.

Selanjutnya, BAB Il membahas landasan teori yang relevan
dengan konsep manajemen, manajemen internalisasi nilai-nilai Islam,
kurikulum sekolah sepak bola, dan manajemen internalisasi nilai-nilai
keislaman dalam kurikulum sekolah sepak bola.

BAB 1l memfokuskan pada metode penulisan, termasuk
pendekatan, teknik pengumpulan data, instrumen penulisan, dan
analisis data yang digunakan dalam penulisan. Dengan sistematika ini,
pembaca dapat mengikuti alur logis dari laporan penulisan, memahami
landasan teoritis, dan melihat bagaimana temuan penulisan dikaitkan
dengan kerangka konseptual yang telah ditetapkan.

BAB IV menjelaskan tentang apa saja nilai-nilai Islam Nilai-Nilai
Islam dalam Kurikulum Sekolah Sepak Bola Aksara Salam Institute ,

dan bagaimana manjemen internalisasi nilai-nilai keisalaman
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Meningkatkan Kurikulum Sekolah Sepak Bola Aksara Salam
Institute, serta integrasi pembinaan sikap spiritual dalam kurikulum
sekolah sepak bola di Aksara Salam Institute

BAB V membahas mengenai kesimpulan yang dapat diambil dari
hasil penulisan dengan judul Manajemen Internalisasi Nilai-Nilai
Keislaman Dalam Kurikulum Sekolah Sepak Bola (Studi Tentang Pembinaan
Sikap Spiritual Di Ssh Aksara Salam Institute). Saran penulis disampaikan

guna perbaikan penulisan dengan tema serupa kedepannya.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian bab sebelumnya, maka kesimpulan dari
penulisan ini adalah:

1. Nilai-nilai keislaman yang diinternalisasi dalam kurikulum sekolah
sepak bola Aksara Salam Institute meliputi: Keimanan dan
ketakwaan kepada Allah SWT, ahlak Mulia, kejujuran, kerja Keras,
kedisiplinan, amanah, toleransi, istiqgomah, kerjasama, berlomba-
lomba dalam kebaikan dan kepimimpinan. Fokus SSB Aksara
Salam Institue tidak spesifik mencetak pemain sepak bola, namun
mencetak anak didik berkembang seutuhnya sesuai dengan
fitrahnya. Melalui nilai-nilai Islam tersebut, Aksara Salam Institute
berharap peserta didik menjadi manusia baik, manusia ahli dan
manusia pendekar.

2. Manajemen internalisasi nilai-nilai keislaman dalam meningkatkan
kurikulum  sekolah sepak bola Aksara Salam Institute
mengimplementasi ~ fungsi ~ manajemen  POAC (Planning,
Organizing, Actuating, Controlling) digunakan dalam menyusun
kurikulum untuk menginternalisasikan nilai-nilai keislaman dalam
konteks pembinaan sepak bola. Tahap perencanaan di SSB Aksara
Salam Institute bertujuan mengintegrasikan nilai-nilai keislaman ke
dalam kurikulum sepak bola mereka, dengan fokus pada pembinaan
karakter anak-anak dan remaja. Mereka merancang kurikulum yang
mencakup nilai-nilai keislaman dalam materi teknis dan taktis serta

kegiatan di luar lapangan seperti pengajian. Metode pengajaran
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melibatkan doa bersama, ceramah singkat, dan penekanan pada
nilai-nilai Islam dalam situasi permainan. Evaluasi dilakukan
dengan memantau perubahan perilaku peserta didik dalam
kehidupan sehari-hari dan selama latihan dan pertandingan. Pada
tahap pengorganisasian, SSB Aksara Salam Institute bertujuan
mengatur struktur dan sumber daya untuk memastikan pembinaan
sikap spiritual melalui sepak bola. Kurikulum disusun untuk
mengembangkan keterampilan teknis, taktis, fisik, dan psikologis
peserta didik sambil mengintegrasikan nilai-nilai keislaman. Dalam
pengorganisasian isi, kurikulum mencakup teknik dasar sepak bola
dan nilai-nilai keislaman, dengan metode pengajaran Yyang
melibatkan doa bersama, ceramah singkat, dan penekanan pada
sikap sportifitas. Evaluasi dilakukan melalui observasi pelatih
terhadap kemajuan teknis dan perubahan perilaku di luar lapangan,
seperti partisipasi dalam kegiatan keagamaan. Pendekatan ini
mencerminkan komitmen SSB untuk membentuk karakter dan
moral peserta didik sesuai dengan prinsip-prinsip Islam melalui
sepak bola. Pada tahap pelaksanaan, Sekolah Sepak Bola Aksara
Salam Institute menerapkan nilai-nilai keislaman dalam setiap
aspek latihan sepak bola dan memastikan para peserta didik
mengimplementasikannya dalam  kehidupan sehari-hari. Ini
dilakukan dengan memberikan ceramah singkat sebelum latihan,
mengaitkan situasi di lapangan dengan nilai-nilai Islam, serta
melaksanakan kegiatan pengajian mingguan dan ziarah ke tempat-
tempat bersejarah. Peran pelatih, fasilitator, dan orang tua sangat
penting dalam memberikan contoh dan dukungan. Metode yang

digunakan meliputi demonstrasi langsung, ceramah, diskusi
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kelompok, serta keterlibatan orang tua dalam pembinaan dan
pengajaran. Ini  mencerminkan pendekatan holistik dalam
membentuk karakter anak-anak melalui sepak bola dengan
memperhatikan aspek spiritual dan moral. Pada tahap pengendalian
(controlling), Sekolah Sepak Bola Aksara Salam Institute memiliki
tujuan untuk memastikan efektivitas kurikulum dalam membina
sikap spiritual anak-anak dengan menggunakan indikator seperti
perubahan perilaku sehari-hari. Proses ini melibatkan kolaborasi
antara pengurus dan pelatih dalam pengembangan dan pembaruan
kurikulum, serta melibatkan orang tua dalam proses evaluasi dan
implementasi. Evaluasi dilakukan secara berkala dengan
memerhatikan perubahan perilaku anak-anak, seperti praktik ibadah
dan partisipasi dalam kegiatan sosial. Partisipasi orang tua dalam
evaluasi dan implementasi kurikulum menjadi salah satu strategi
kontrol yang efektif dalam memastikan konsistensi dan
kesinambungan pembinaan nilai-nilai keislaman di SSB Aksara
Salam Institute. Dengan demikian, pendekatan ini menciptakan
lingkungan pendidikan holistik yang tidak hanya mengembangkan
keterampilan atletik, tetapi juga karakter spiritual dan moral anak-
anak.

Integrasi pembinaan sikap spiritual dalam kurikulum sepak bola
Aksara Salam Institute mengusung pendekatan holistik berbasis
nilai-nilai Islam. Seklah sepak bola ini mengintegrasikan nilai-nilai
keislaman ke dalam kurikulum sepak bola dengan menggunakan
ayat-ayat Al-Quran sebagai landasan, menjadikan sepak bola
sebagai wahana pembentukan karakter holistik anak-anak. Dengan

merinci kompetensi dasar, materi latihan, dan target latihan
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berdasarkan ayat-ayat Al-Quran, kurikulum ini menargetkan
perkembangan fisik, teknis, sosial, dan emosional anak-anak. SSB
Aksara Salam Institute juga mengadopsi pendekatan berbasis fitrah,
memastikan bahwa setiap sesi latihan bukan hanya fokus pada
aspek teknis sepak bola, tetapi juga nilai-nilai Islam. Evaluasi
keberhasilan dilakukan dengan melibatkan orang tua dan mencakup

perubahan perilaku anak-anak dalam kehidupan sehari-hari.
B. Saran
Berdasarkan penulisan, maka saran dari penulisan ini adalah:

1. Perlu mengembangkan materi kurikulum yang lebih terstruktur dan
terperinci, mencakup aspek teknis sepak bola dan nilai-nilai

keislaman.

2. Penting untuk terus mengembangkan materi kurikulum yang lebih
terstruktur dan terperinci yang mencakup aspek teknis sepak bola
serta nilai-nilai keislaman. Dengan demikian, peserta didik akan
mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang hubungan
antara olahraga dan spiritualitas, serta bagaimana menerapkan

nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

3. Tingkatkan komunikasi dan keterlibatan orang tua melalui
pertemuan rutin atau workshop, untuk memperkuat nilai-nilai yang
diajarkan di lapangan. Selain itu bangun program monitoring dan
evaluasi yang sistematis untuk melacak perkembangan peserta
didik dalam aspek spiritual, guna mengidentifikasi area perbaikan
dan mengukur dampak pembinaan sikap spiritual.
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Semoga dengan saran ini, SSB Aksara Salam Institute dapat
meningkatkan efektivitas pembinaan sikap spiritual dalam kurikulum

sekolah sepak bola.
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